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ABSTRAK 

Sari, D. Y. 2025. Pengembangan e-LKPD Etnobiologi Berbasis PBL Berbantuan 
Heyzine Flipbook Pada Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kolaborasi Siswa Fase E. Program 
Pascasarjana Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing: (1) Prof. Dr. Indawan Syahri, M.Pd. (II) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. 

 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik, yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran 
Biologi berbasis teknologi digital. Namun, penggunaan LKPD dalam bentuk 
cetak masih kurang efektif, sehingga diperlukan e-LKPD. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL 
menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) 
dengan bantuan Heyzine Flipbook. Subjek pada penelitian ini yaitu peserta 
didik kelas X di SMA Negeri 6 Ogan Komering Ulu. Hasil analisis awal 
menunjukkan bahwa banyak siswa belum memahami materi keanekaragaman 
hayati akibat keterbatasan bahan ajar dan metode pembelajaran 
konvensional. Keseluruhan nilai validitas rata-rata adalah 83,77% dengan 
kualifikasi sangat baik. Hasil kepraktisan e-LKPD guru sebesar 87%. Hasil 
Keefektifan melalui hasil analisis nilai N-gain menunjukkan bahwa kelas 
kontrol memiliki 0,66 dengan kriteria sedang, sementara kelas eksperimen 
memiliki 0,76 dengan kriteria tinggi. Hasil angket kolaborasi menunjukkan 
siswa yang berketerampilan kolaborasi dengan persentase 23% siswa yang 
sangat kolaboratif, 63% siswa kolaboratif, dan 14% peserta didik yang cukup 
kolaboratif. Dapat disimpulkan pengembangan e-LKPD etnobiologi berbasis 
PBL pada materi Keanekaragaman Hayati peserta didik Fase E telah sesuai 
untuk digunakan serta dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Biologi 
di SMA dan mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal, sehingga 
pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Penggunaan e-LKPD ini diharapkan 
dapat meningkatkan berpikir kritis serta mengintegrasikan kearifan lokal 
dalam pembelajaran. 

Kata kunci: e-LKPD, Pengembangan 4D, Etnobiologi, Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

Sari, D. Y. 2025. Development of PBL-Based Ethnobiology e-LKPD Assisted by 

Heyzine Flipbook on Biodiversity Material to Improve Critical Thinking and 

Collaboration Skills of Phase E Students. Postgraduate Program of Biology 

Education, Muhammadiyah University of Palembang. Advisors: (1) Prof. Dr. 

Indawan Syahri, M.Pd. (II) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. 

 

The development of 21st century education demands an increase in students' 

critical thinking skills, which can be developed through digital technology-

based Biology learning. However, the use of printed LKPD is still less effective, 

so e-LKPD is needed. This study aims to develop PBL-based ethnobiology e-

LKPD using the 4D development model (Define, Design, Develop, Disseminate) 

with the help of Heyzine Flipbook. The subjects in this study were grade X 

students at SMA Negeri 6 Ogan Komering Ulu. The results of the initial analysis 

showed that many students had not understood the biodiversity material due 

to limited teaching materials and conventional learning methods. The overall 

average validity value was 83.77% with very good qualifications. The results 

of the practicality of the e-LKPD teachers were 87%. The results of the 

effectiveness through the results of the N-gain value analysis showed that the 

control class had 0.66 with medium criteria, while the experimental class had 

0.76 with high criteria. The results of the collaboration questionnaire showed 

that students with collaboration skills with a percentage of 23% of students 

were very collaborative, 63% of students were collaborative, and 14% of 

students were quite collaborative. It can be concluded that the development of 

PBL-based ethnobiology e-LKPD on the Biodiversity material for Phase E 

students is suitable for use and can increase the effectiveness of Biology 

learning in high school and link learning with local wisdom, so that learning is 

more effective and meaningful. The use of this e-LKPD is expected to improve 
critical thinking and integrate local wisdom in learning. 

Keywords: e-LKPD, 4D Development, Ethnobiology, Critical Thinking   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Revolusi industri 4.0 merupakan perkembangan dunia abad 21 yang 

menuntut pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam segala segi 

kehidupan termasuk proses pembelajaran (Agustina, 2019). Perkembangan 

dunia abad 21 dalam proses pembelajaran mengharuskan pemerintah untuk 

meningkatkan sumber daya manusia dengan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, kerjasama, komunikasi dan memecahkan masalah (Mardhiyah, 2021). 

Hasil pra penelitian yang dilakukan di sekolah menunjukkan bahwa tingkat 

keaktifan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah, hal itu 

terbukti saat proses pembelajaran siswa pasif yaitu hanya mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru.  Perhatian  peserta didik  terhadap 

pembelajaran  masih  kurang  yaitu  dengan  ditandai siswa  yang  masih  sibuk  

mengobrol  dengan teman  sebangku,  asik  dalam  kegiatannya  sendiri, bahkan 

sembunyi-sembunyi bermain  handphone (Ariyanti et al., 2020). Upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia salah satunya 

dengan berfokus pada kemampuan berpikir kritis yang dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran Biologi. Kemampuan berpikir kritis dapat melatih siswa 

untuk pandai membaca situasi dari setiap masalah, mengevaluasi dan 

mengambil kesimpulan terhadap kondisi tertentu sehingga pengetahuan yang 

dibangun siswa semakin kuat dan tidak mudah terlupakan (Sari, 2019). 

Saat ini bangsa Indonesia telah memasuki era revolusi 4.0 yang 

ditandai dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat terutam teknologi
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komunikasi dan dipermudahnya penggunaan jaringan internet (Susilo, 2020). 

Peserta didik juga harus diajarkan cara menggunakan alat pembelajaran 

digital untuk melatih keterampilan dan mendapatkan umpan balik, Sumber 

belajar interaktif digital dapat dibuat dengan bantuan perangkat lunak 

pendukung. Heyzine flip book merupakan salah satu program   yang   dapat   

dimanfaatkan.  Salah satu media yang cukup inovatif dan menarik bagi peserta 

didik untuk pembelajaran Biologi adalah aplikasi Heyzine flip book. Kemudian 

Aplikasi ini membuat konten lebih menarik dan interaktif serta dapat dibuka 

di setiap komputer atau platform (Alfin & Listiadi, 2021).  

Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional, 2004) mengartikan 

LKPD sebagai lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Selanjutnya (Arief & Wiyono, 2015) menyatakan 

bahwa “LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru, dan dapat 

meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar”. 

Namun LKPD dalam bentuk cetak masih belum efektif dan kurang praktis 

dalam penggunaannya, sehingga untuk mengoptimalkan penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran diperlukan LKPD elektronik dimana peserta didik dapat 

mengakses LKPD tersebut menggunakan link yang telah dibagikan oleh guru. 

LKPD elektronik ini dapat dirancang dan dikreasikan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta kreativitas masing-
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masing guru, dimana nantinya peserta didik dapat mengakses LKPD 

elektronik ini melalui jaringan internet dengan harapan dapat membantu 

peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh guru 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selanjutnya kebutuhan bahan 

ajar digital pada saat ini sangat dibutuhkan agar dapat menunjang 

keberhasilan belajar dan pembelajaran di SMA khususnya materi 

pembelajaran Biologi (Utami & Atmojo, 2021). Adapun manfaat dari e-LKPD 

etnobiologi berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah: 

melatih keterampilan literasi sains siswa (Junita & Yuliani, 2022), 

meningkatkan kecintaan budaya lokal siswa (Munandar et al., 2022), 

membuat siswa belajar secara kontekstual dengan lingkungan sekitarnya 

(Fahrozy et al., 2022). Selain itu pembelajaran berbasis etnobiologi dapat 

menjembatani perpaduan antara budaya siswa dengan budaya ilmiah di 

sekolah sehingga akan membuat proses belajar siswa menjadi lebih efektif 

(Aldeva Ilhami, 2020). Saat ini belum banyak LKPD digital berbasis etnobiologi 

di sekolah OKU yang dihasilkan, padahal pembelajaran berbasis kearifan lokal 

saat ini sangat dianjurkan oleh pemerintah dengan tujuan agar peserta didik 

berada dalam situasi konkret di lingkungan sekitarnya. Ini sesuai dengan pasal 

17 ayat 1 pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan juga sesuai 

dengan kurikulum merdeka, dimana peserta didik diharapkan dapat menggali 

kekayaan kearifan lokal termasuk menggunakannya dalam memecahkan 

masalah (Kemenristekdikti, 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

perlu untuk dikembangkannya bahan ajar LKPD digital berbasis etnobiologi 

untuk mendukung terhadap kompetensi yang diharapkan oleh pemerintah 
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dan tuntutan pembelajaran saat ini, terutama bagi masyarakat OKU. 

Selanjutnya penggunaan bahan ajar yang terintgrasi etnobiologi memiliki 

banyak dampak positif yaitu dapat meningkatkan berpikir kritis, minat dan 

hasil belajar, serta respon positif peserta didik terhadap pembelajaran 

berbasis etnobiologi (Ahmad Fahrudin & Eka Maryam, 2022). Berdasarkan 

hasil need asessmen yang telah dilakukan diperoleh permasalahan dari 

pembelajaran biologi seperti bahan ajar dengan persentase 79% guru masih 

menggunakan buku sebagai bahan ajar yang jumlahnya terbatas. Maka dari itu 

perlu untuk dikembangkannya bahan ajar seperti e-LKPD etnobiologi, yang 

tentunya dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran terutama pada 

masyarakat Ogan Komering Ulu, ini dikarenakan pengembangan LKPD 

etnobiologi sangat dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran, yang 

seharusnya pada aktivitas pembelajaran tidak hanya fokus pada pengetahuan 

saja melainkan harus mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh 

untuk menghadapi situasi dan masalah yang ada dilingkungan sekitar. 

Pada proses belajar mengajar juga akan ditemui materi yang akan 

membuat siswa sulit untuk memahami materi tersebut, pada mata pelajaran 

Biologi yang salah satunya ialah materi keanekaragaman hayati. Pada materi 

tersebut siswa sering mengalami kesulitan untuk mengetahui perbedaan 

tingkatan pada keanekaragaman hayati tersebut seperti tingkat gen, jenis dan 

ekosistem. Hal tersebut dapat menyebabkan siswa memiliki hasil belajar yang 

rendah. Tidak hanya pada tingkatan keanekaragaman, siswa sering sekali sulit 

memahami materi karena dalam pembelajaran biologi sendiri khususnya 

keanekaragaman hayati memiliki banyak bahasa latin yang cenderung sulit 
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diingat oleh siswa. Pada materi keanekaragaman hayati juga memiliki cakupan 

materi yang cukup luas yang mencakup berbagai macam variasi dari 

tumbuhan dan hewan yang ada di Indonesia sehingga siswa pun akan merasa 

kurang tertarik untuk mempelajarinya. Pembelajaran biologi berbasis 

etnobiologi sangat penting untuk pengkajian hubungan antara masyarakat, 

organisme, dan lingkungannya.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui angket kepada peserta 

didik dari dua sekolah di Kabupaten Ogan Komering Ulu, yaitu SMA Negeri 6 

OKU dan SMA Negeri 3 OKU didapatkan hasil bahwa 83% peserta didik di kelas 

X1 dan X2 melalui angket dan melihat hasil belajar belum memahami 

mengenai materi keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati 

didefinisikan sebagai variasi dari semua kehidupan dibumi. Maka dibutuhkan 

pengelompokkan makhluk hidup guna memudahkan peserta didik untuk 

mempelajarinya. Selain itu, setelah dilakukan wawancara dengan peserta 

didik, mereka mengatakan bahwa materi keanekaragaman hayati merupakan 

materi yang cukup sulit untuk dipahami terutama membedakan antara gen 

dan spesies serta terdapat nama-nama ilmiah yang cukup sulit untuk 

mengingatnya sehingga peserta didik mudah merasa bosan. Tidak hanya itu, 

berdasarkan hasil angket dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru 

biologi yang mengajar dua sekolah di Kabupaten Ogan Komering Ulu, yaitu 

SMA Negeri 6 OKU dan SMA Negeri 3 OKU Guru tersebut mengatakan bahwa 

pada materi keanekaragaman hayati memang masih banyak peserta didik 

yang belum menguasai dan memahami materi tersebut meskipun telah 

dilakukan remedial dan pengulangan materi. Selanjutnya masih terdapat 
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kendala yaitu terbatasnya buku pelajaran yang dipergunakan guru dalam 

proses pembelajaran. Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan dua 

jenis buku, yaitu buku guru dan peserta didik yang diterbitkan oleh penerbit. 

Jumlah buku yang dipelajari peserta didik masih sangat terbatas, sehingga 

tidak sebanding dengan jumlah peserta didik di kelas. 

. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa dan kolaborasi dalam proses belajar yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh 

(Hasnunidah, 2011) bahwa keahlian seorang guru  dalam  memilih  media  

pembelajaran  yang  tepat  adalah  salah  satu  faktor  yang  menentukan 

keberhasilan  pengembangan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa. 

Hasil analisis kebutuhan kepada peserta didik dan guru di dua sekolah 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu, diperoleh informasi sebagai berikut: (1) 

Hasil need asesmen diperoleh persentase 79% guru menggunakan buku cetak 

sebagai bahan ajar yang jumlahnya terbatas sehingga guru mata pelajaran 

Biologi membutuhkan bahan ajar berupa LKPD yang dapat mempermudah 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran dan peserta didik dapat terlibat secara 

langsung dalam menganalisis materi yang diajarkan sehingga mampu 

mengasah kemampuan berfikir kritis. Berdasarkan hasil need asesmen model 

pembelajaran yang dibutuhkan yaitu model Problem Based Learning dengan 

persentase 59% maka diharapkan adanya LKPD berbasis model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan rasa ingin tahunya, sehingga dapat mengekplorasi 

pengetahuan yang dimilikinya serta berhasil mencapai tujuan pembelajaran 
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karena selama ini sedikit sekali LKPD berbasis model pembelajaran terutama 

model pembelajaran PBL, (2) Peserta didik menginginkan bahan ajar 

tambahan yang materinya lebih ringkas dan dapat membantu hasil belajar dan 

kemampuan berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah, (3) guru masih 

membuat LKPD secara manual dan belum menggunakan LKPD elektronik 

sehingga membutuhkan LKPD elektronik agar dapat efektif dan efesian dalam 

proses belajar mengajar (4) hasil need asesmen diperoleh 11% guru 

mengalami kesulitan menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik, Karena 

soal-soal yang dibuat masih berada dalam ranah pengetahuan C1, C2, dan C3, 

guru memerlukan alat evaluasi dalam bentuk soal dari ranah pengetahuan 

yang lebih luas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

(5) Peserta didik dalam mempelajari biologi pada materi keanekaragaman 

hayati yang diperoleh dari data need asesmen sebesar 74% oleh sebab itu 

perlunya peserta didik memiliki pengetahuan dari kelompok etnis tertentu 

yang berhubungan dengan pengetahuan tentang tumbuhan, hewan, dan 

budaya. Pengetahuan itu dapat diperoleh peserta didik melalui aplikasi 

perangkat pembelajaran hasil inovasi berupa lembar kerja peserta didik 

berbasis etnobiologi pada materi keanekaragaman hayati (6) Bahan ajar pada 

LKPD berbasis PBL diharapkan dapat menjadi sumber belajar lain bagi peserta 

didik dalam melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. 

Penggunaan LKPD berbasis PBL diharapkan dapat menambah minat belajar 

peserta didik sehingga hasil belajar dapat tercapai karena dibuat berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan proses 

pemecahan masalah sehingga dengan masalah yang diberikan dapat menuntut 



8 

 

peserta didik berpikir kritis dalam mencari solusi dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran PBL 

merupakan model pembelajaran yang membebaskan peserta didik mencari 

informasi dari berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

pemasalahan yang ditemukan, dengan adanya model pembelajaran PBL 

peserta didik lebih mandiri dalam melakukan proses belajar dan lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan.  

Oleh karena itu, perlu adanya dibuat e-LKPD etnobiologi berbasis PBL 

yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam mempelajari materi mengenai keanekaragaman hayati. e-LKPD ini 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang 

dapat digunakan siswa dalam pembelajaran pada materi keanekaragaman 

hayati fase E di kelas X SMA. 

Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran biologi penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Hal tersebut sangat penting 

bagi proses belajar peserta didik dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan pada pengembangan LKPD 

elektronik berbasis PBL yaitu pengembangan lembar kerja peserta didik 

elektronik berbasis masalah untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

peserta didik materi laju reaksi (Hidayati et al., 2022). Pengembangan e-LKPD 

materi bilangan pecahan berbasis Problem Based Learning pada kelas IV 

sekolah dasar (Pribadi et al., 2021). e-LKPD berbasis problem based learning 

disertai kuis interaktif matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis (Munika et al., 2021). Pengembangan LKPD berbasis Problem Based 

Learning melalui video interaktif berbantuan google site untuk menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis (Munawaroh, 2022). Pengembangan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Herawati et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menerangkan bahwa penggunaan LKPD 

elektronik berbasis problem based learning mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran serta mengurangi kejenuhan pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah 

dikemukakan, sehingga dirasa sangat perlu untuk dilakukan penelitian 

mengenai Pengembangan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan 

heyzine flipbook pada materi keanekaragaman hayati untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan 

heyzine flipbook pada materi keanekaragaman hayati yang valid untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E? 

2. Bagaimana mengembangkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan 

heyzine flipbook pada materi keanekaragaman hayati yang praktis untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E? 
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3. Bagaimana mengembangkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan 

heyzine flipbook pada materi keanekaragaman hayati yang efektif untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Menghasilkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan heyzine 

flipbook pada materi keanekaragaman hayati yang valid untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E 

2. Menghasilkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan heyzine 

flipbook pada materi keanekaragaman hayati yang praktis untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E 

3. Menghasilkan e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan heyzine 

flipbook pada materi keanekaragaman hayati yang efektif untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa fase E 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berikut ini ada beberapa spesifikasi dari produk yang dikembangkan, 

yaitu:  

1. e-LKPD etnobiologi berbasis PBL berbantuan heyzine flipbook pada pokok 

bahasan materi keanekaragaman hayati ditujukan untuk siswa fase E. 

2. e-LKPD yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi 

keanekaragaman hayati. 

3. e-LKPD etnobiologi di daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu berbasis PBL 

berbantuan heyzine flipbook pada materi keanekaragaman hayati 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat memudahkan 

siswa memahami konsep materi keanekaragaman hayati pada kurikulum 
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merdeka dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan kolaborasi pada siswa fase E. 

E. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Sebagai sumber belajar untuk materi pokok bahasan keanekaragaman 

hayati. 

b. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik karena sumber belajar 

disajikan dengan tampilan menarik. 

c. Memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap. 

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan ajar yang dapat digunakan untuk memperjelas pokok 

bahasan keanekaragaman hayati. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai rujukan sumber belajar bagi peserta didik dan bahan ajar bagi guru. 

4. Bagi Peneliti 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan dan pengalaman belajar. 

b. Mengarahkan peneliti sebagai pendidik agar mampu menciptakan bahan 

ajar yang menarik dan teraktual. 

F. Definisi Istilah 

1. Heyzine flipbook adalah website online converter PDF ke flipbook gratis 

dengan memberikan efek buku elektronik yang dapat dibuka di setiap 

halaman layaknya sebuah buku. 
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2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan kognitif dalam 

menentapkan suatu keputusan atau kesimpulan berdasarkan alasan logis 

dan disertai bukti yang empiris 

3. Problem Based Learning adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 

berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan 

4. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

5. Etnobiologi adalah studi tentang interaksi antara manusia, organisme 

dengan lingkungan lokal yang bertujuan mengintegrasikan bidang ilmu 

ethnoscience, ethnobotany, dan ethnozoologi. 

6. e-LKPD etnobiologi berbasis Problem Based Learning adalah perangkat 

ajar yang sudah ditransformasikan dalam bentuk elektronik dengan 

dirancang menggunakan sintak Problem Based Learning dan menggunakan 

aplikasi heyzine flipbook 
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